
Cara Jitu Menaklukkan TKA Bahasa Indonesia 

Jenjang SMA/ SMK dengan Maksimal 

 

 

Bahasa Indonesia yang merupakan mata pelajaran wajib dalam tes TKA sering dianggap 

sepele. Padahal, anggapan ini bisa menjadi bumerang.  Banyak yang beranggapan bahwa 

karena Bahasa Indonesia adalah bahasa sehari-hari, maka soalnya pasti mudah dan tidak 

perlu persiapan khusus. Padahal, anggapan seperti ini justru bisa menjadi bumerang. Soal-

soal TKA Bahasa Indonesia tidak hanya menguji kemampuan membaca biasa, tetapi juga 

menuntut pemahaman yang mendalam, kemampuan menyimpulkan, menilai logika teks, 

hingga mengapresiasi gagasan yang tersirat. Tanpa persiapan yang matang, siswa bisa 

terjebak pada soal yang tampak sederhana namun memerlukan ketelitian tinggi. Karena itu, 

meremehkan TKA Bahasa Indonesia sama saja membuka peluang untuk kehilangan skor 

berharga yang seharusnya bisa diraih. 

 

Dalam kebijakan kurikulum terbaru, TKA Bahasa Indonesia memiliki peran penting karena 

tidak hanya mengukur kemampuan berbahasa, tetapi juga menilai keterampilan berpikir 

kritis, analitis, dan logis yang sangat dibutuhkan di perguruan tinggi. Soal-soalnya dirancang 

sejalan dengan arah Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada literasi membaca, 

pemahaman teks, serta kemampuan mengevaluasi informasi secara objektif. 

Pelaksanaan TKA Bahasa Indonesia yang kemungkinan di tingkat SMA/SMK/MA akan 

dilaksanakan di bulan November,  menekankan pada literasi membaca dan pemahaman 

bacaan kompleks. Peserta dituntut untuk tidak hanya memahami teks secara literal, tetapi 

juga mampu menyimpulkan, mengevaluasi, dan mengapresiasi isi bacaan. Hal ini menjadikan 

TKA Bahasa Indonesia sebagai sarana untuk menilai kecakapan membaca komprehensif 

siswa agar dapat bersaing secara nasional. 

Bahasa Indonesia bukan sekadar alat komunikasi, melainkan fondasi yang menopang 

pemahaman berbagai bidang ilmu. Kalau penguasaan bahasa kita baik, otomatis kita lebih 

mudah memahami soal Saintek maupun Soshum. Jadi, jangan remehkan TKA Bahasa 

Indonesia, karena justru di sinilah peluang untuk menambah skor. 

Strategi utama untuk menjawab soal Tes Kemampuan Akademik (TKA) Bahasa Indonesia 

dengan cepat adalah membaca pertanyaan terlebih dahulu sebelum membaca teks bacaan 

agar waktu lebih hemat 30–40%. 

Ada tiga alasan penting mengapa TKA Bahasa Indonesia tidak boleh diabaikan: 

1. Mengukur kemampuan dasar berbahasa dalam ranah akademik. 
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2. Soalnya menuntut ketajaman nalar, kecermatan logika, dan kepekaan makna. 

3. Bahasa Indonesia adalah kunci untuk memahami soal-soal bidang lain. 

A. Tiga Aspek Utama TKA Bahasa Indonesia 

1. Pemahaman Tekstual: Menangkap Informasi Langsung 

Ini adalah kemampuan memahami informasi yang tertulis secara jelas dalam teks. Soalnya 

biasanya menanyakan ide pokok, detail penting, makna kata, atau urutan peristiwa. 

Sub kompetensinya meliputi: 

a) Mengidentifikasi kata serapan. 

b) Menafsirkan latar, tokoh, atau fenomena dari kosakata yang digunakan. 

c) Menemukan arti kata sesuai konteks kalimat. 

2. Pemahaman Inferensial: Membaca yang Tersirat 

Kemampuan ini menuntut pembaca menangkap hal-hal yang tidak ditulis secara langsung. 

Jadi, kita harus bisa menyimpulkan, menebak maksud penulis, atau mencari hubungan antar-

informasi. 

Sub kompetensinya meliputi: 

a) Menyimpulkan ide pokok, tokoh, peristiwa, latar, konflik, atau nilai moral. 

b) Menafsirkan maksud penulis yang tersembunyi. 

c) Menjelaskan hubungan antar-kalimat dan antar-paragraf. 

d) Menemukan sebab-akibat dalam teks. 

3. Evaluasi dan Apresiasi: Menimbang dan Menghargai Teks 

Ini adalah level tertinggi membaca. Kita tidak hanya memahami isi teks, tetapi juga menilai 

kualitas dan menghargai isinya. 

Sub kompetensinya meliputi: 

a) Memprediksi kelanjutan cerita. 

b) Menilai relevansi isi teks dengan kehidupan sehari-hari. 

c) Mengevaluasi keakuratan dan kecermatan informasi. 

d) Memeriksa kesesuaian penggunaan bahasa. 

e) Mengapresiasi pesan moral, keindahan bahasa, dan nilai kemanusiaan. 



f) Memberikan respons emosional, seperti simpati, empati, atau rasa kagum. 

B. Strategi Menguasai TKA Bahasa Indonesia 

Agar lebih siap menghadapi soal TKA Bahasa Indonesia, ada beberapa langkah yang 

bisa dapat dilakukan.  

1. Pertama, biasakan membaca berbagai jenis teks. Jangan hanya terpaku pada buku 

pelajaran saja. Cobalah juga membaca berita, artikel opini, esai, cerpen, hingga puisi. 

Dengan membaca beragam teks, kamu akan lebih terbiasa menghadapi perbedaan 

gaya bahasa, cara penulisan, dan ragam informasi yang sering muncul dalam soal 

UTBK. Semakin sering kamu 

melatih diri dengan bacaan yang variatif, semakin mudah pula kamu memahami teks 

dalam waktu singkat. 

2. Kedua, rutinlah berlatih soal. Kamu bisa mulai dengan mengerjakan soal-soal UTBK 

tahun-tahun sebelumnya. Namun, jangan berhenti setelah melihat kunci jawaban. 

Lihat kembali kesalahanmu dan cari tahu penyebabnya. Misalnya, apakah kamu 

kurang teliti membaca soal? Atau salah memahami maksud teks? Dengan 

menganalisis kesalahan, kamu akan tahu bagian mana yang perlu diperbaiki sehingga 

kesalahan serupa tidak terulang lagi. 

 

3. Ketiga, selalu utamakan ketelitian dibanding kecepatan. Banyak siswa sering terburu-

buru karena takut kehabisan waktu, padahal membaca cepat tanpa benar-benar 

memahami isi justru bisa membuat jawaban salah. Lebih baik membaca dengan 

tenang, memahami isi bacaan, lalu memilih jawaban yang tepat. Ingat, skor tinggi 

tidak ditentukan oleh siapa yang paling cepat, melainkan siapa yang paling tepat. 

 

4. Keempat, latih kebiasaan menandai kata kunci dalam soal maupun teks. Kata-kata 

seperti namun, karena, sehingga, atau terutama sering menjadi petunjuk penting yang 

membantu menemukan jawaban. Dengan menaruh perhatian pada kata kunci, kamu 

bisa lebih fokus pada maksud sebenarnya dari bacaan. 

 

5. Kelima, selalu pahami konteks teks. Jangan menebak arti kata atau maksud 

kalimat hanya dari satu potong kalimat. Bacalah kalimat sebelum dan sesudahnya 

agar makna yang kamu tangkap lebih utuh. Hal ini akan sangat membantu terutama 

pada soal yang menanyakan makna kata atau hubungan antaride. 

 

6. Keenam, latih kemampuan menyimpulkan. Setelah selesai membaca satu paragraf, 

cobalah bertanya pada dirimu sendiri: "Apa inti dari paragraf ini?" atau "Pesan utama 

yang ingin disampaikan apa?" Dengan kebiasaan ini, kemampuanmu dalam menjawab 

soal yang menuntut pemahaman inferensial akan semakin terasah. 

 



7. Ketujuh, jangan hanya menerima isi bacaan apa adanya. Belajarlah untuk mengkritisi 

teks dengan bertanya: "Apakah argumennya logis?" atau "Apakah informasi ini akurat 

dan relevan?" Langkah ini penting untuk melatih aspek evaluasi dan apresiasi, karena 

soal TKA Bahasa Indonesia juga menguji 

 

a) Kemampuanmu dalam menilai kualitas bacaan, bukan sekadar memahami isinya. 

b) Dengan menerapkan strategi-strategi ini secara konsisten, kamu tidak hanya siap 

menghadapi soal TKA Bahasa Indonesia, tetapi juga terlatih menjadi pembaca yang 

kritis, teliti, dan cerdas dalam memahami berbagai informasi. 

c) TKA Bahasa Indonesia bukan hambatan, melainkan peluang untuk meraih skor 

maksimal. Dengan menguasai tiga aspek utama yaitu pemahaman tekstual, 

inferensial, serta evaluasi dan apresiasi---serta menerapkan strategi membaca yang 

tepat, Anda akan lebih percaya diri menghadapi tes TKA ini. Ingat, bahasa adalah 

senjata utama dalam meraih ilmu. Semakin kuat penguasaan Anda, semakin terbuka 

pula jalan menuju masa depan. Jadi, mari terus membaca, berlatih, dan mengasah 

nalar kritis agar mimpi menembus kampus idaman segera terwujud. 

 

C. Trik Cepat Menjawab Soal 

 

1. Baca Pertanyaan Dulu: Tandai kata kunci pada soal seperti ide pokok, makna kata, 

atau simpulan, baru cari informasi tersebut di dalam teks. 

 

2. Gunakan Teknik Skimming: Jangan baca seluruh teks kata demi kata. Fokuslah pada 

kalimat pertama dan terakhir di tiap paragraf untuk mencari ide pokok. 

 

3. Terapkan Eliminasi Jawaban: Coret atau buang pilihan jawaban yang paling tidak 

masuk akal atau terlalu ekstrem (seperti kata selalu atau tidak pernah) untuk 

mempersempit pilihan. 

 

4. Manajemen Waktu: Batasi waktu maksimal 1,5 hingga 2 menit per soal. Jika sebuah 

soal terlalu sulit, beri tanda, lewati dulu, dan kembali lagi jika waktu masih ada. 

 

5. Tebak Makna Berdasarkan Konteks: Jika menemukan kata asing atau sulit, jangan 

panik. Pahami makna kata tersebut melalui kalimat atau konteks di sekitarnya. 

 


